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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran 

gambar dan media pembelajaran video. Populasi penelitian adalah seluruh siswa-siswi kelas V SDNU 

Munggugebang tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan media gambar dan media 

video. Jumlah sampel sebanyak 24 siswa-siswi. Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

menggunakan media pembelajaran gambar dan media pembelajaran video. Hasil belajar siswa kelas V SDNU 

Munggugebang yang menggunakan media pembelajaran video lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan media pembelajaran gambar. 

Keywords: Pembelajaran Komparasi, Media Gambar dan Video, Hasil Belajar Siswa. 

 

Abstract 

This study aims to compare student learning outcomes using image learning media and video learning media. 

The research population was all fifth grade students of SDNU Munggugebang for the 2020/2021 academic 

year. The sampling technique used image media and video media. The number of samples is 24 students. 

Based on the results of the analysis that has been described, there are differences in the learning outcomes of 

fifth grade students in Natural Sciences (IPA) subjects using image learning media and video learning media. 

The learning outcomes of fifth grade students of SDNU Munggugebang who use video learning media are 

higher than students who use image learning media. 

Keywords: Comparative Learning, Picture and Video Media, Student Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses akademik yang bertujuan untuk meningkatkan nilai moral, sosial, budaya dan 

agama siswa. Pendidikan juga dapat membantu siswa menghadapi tantangan dan pengalaman dalam hidup 

sekarang dan di masa depan. Dalam pendidikan, tidak hanya menjadi tanggung jawab siswa dan pendidik, 

tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Pendidikan merupakan proses 

pendewasaan peserta didik agar mampu mengembangkan bakat, potensi dan keterampilannya (Daryanto, 

2011). Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang 

mampu mengembangkan potensi dan meningkatkan hasil belajar yang baik, karena untuk menghadapi 

perkembangan teknologi yang semakin pesat dituntut sumberdaya manusia yang handal, yang memiliki 

kemampuan dan keterampilan serta kreatifitas yang tinggi. Pasal 20 UU Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dan 

menjadikannya sebagai dewa yang beriman dan berjasa kepada yang maha kuasa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, Menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Dalam dunia pendidikan membandingkan beberapa media pembelajaran juga merupakan hal yang 

penting, karena dengan membandingkan media yang digunakan kita dapat mengetahui media mana yang lebih 

efektif digunakan untuk pembelajaran. Kualitas pembalajaran harus menjadi perhatian setiap pendidik di 

Indonesia terutama pendidik pada Sekolah Dasar, dengan kualitas pembelajaran yang baik maka outputnya 

juga akan baik. Di samping itu, bila diperoleh hasil di antara media-mdia yang dibandingkan sama efektifnya, 

maka akan menjadi mudah bagi guru menemukan alternatif di dalam memilih media. Pengalaman-

pengalaman yang diperoleh selama implementasi media juga dapat menjadi informasi berharga bagi guru saat 

menggunakan media terkait di dalam pembelajaran, sehingga dapat diperoleh hasil maksimal. Secara teori 

keefektifan media dipengaruhi oleh banyak sedikitnya indera yang terlibat di dalam penggunaan media 

tersebut. Ada perbedaan jumlah indera Ketika guru menggunakan media gambar dengan media video. Namun 

demikian penggunakan video memerlukan perangkat khusus yang berdampak pada peningkatan biaya 

operasionalnya. Dengan demikian jika pengaruh di antara kedua media ini tidak berbeda jauh, tentu efisiensi 

penggunaan media dapat menjadi dasar pemilihan media. 

Keadaan kelas V SDNU Munggugebang pada proses belajar mengajar mata pelajaran IPA pada materi 

rangka manusia, yang umunya selalu mengunakan media pembelajaran 2 dimensi, menunjukan siswa kurang 

bersemangat dalam menirima pembelajaraan dan siswa merasa menjadi bosan pada saat mengikuti 

pembelajaran berlangsung. Ketika belajar Di kelas siswa mengetahui penjelasan guru, namun ketika keluar 

dari proses mengajar, guru memberikan sedikit sekali pengetahuan dan konsep pembelajaran, sehingga tidak 

dapat membekas pada pikirannya sendiri. Selain itu, banyak sekali gangguan di dalam kelas saat 

pembelajaran, misalnya siswa kurang memperhatikan dalam proses pembelajaran, karena siswa 

menganggukkan kepala saat proses pembelajaran, dan antusias siswa untuk mendapatkan informasi dari 

penjelasan guru. berkurang. Hal tersebut dikarenakan belum adanya media pembelajaran yang dapat membuat 

siswa lebih tertarik untuk memperhatikan penjelasan guru. Hal ini menyebabkan tes kinerja siswa sangat 

rendah. 

Hasil Belajar adalah perubahan perilaku individu secara keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik (Surya,2003). Jadi hasil belajar juga bisa diartikan dengan prestasi belajar dari 

kegiatan pembelajaran yang dilakukannya, dan hasil belajar juga tidak harus berupa aspek kognitifnya saja, 

melainkan juga aspek afektif dan psikomotoriknya pula, karena setiap peserta didik mempunyai kemapuannya 

masing-masing yang tidak bisa disamakan satu sama lain. Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan melakukan wawancara ke guru kelas V SD pada saat melakukan proses pembelajaran, 

menujukan bahwa guru sudah baik dalam memilih media pembelajaran yaitu media bergambar media ini 
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masih mengalami banyak hambatan dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan kurangnya hasil belajar 

siswa. Banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah nilai ketuntasan minimal. Selain itu, media 

pembelajaran yang digunakan di SDNU Munggugebang masih belum sempurna dikarnakan guru hanya 

menggunkan media gambar sebagai penunjang materi pembelajaran dan guru mulai berceramah sehingga 

siswa hanya mendengarkan dan yang lebih berperan aktif yaitu guru, sedangkan siswa cenderung pasif. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka diperlukan perbandingan antara media gambar dan media video 

pembelajaran yang diarahkaan untuk peningkatan hasil belajar siswa sehingga dapat membedakan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan media video. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena menguji efek suatu perlakukan yaitu jenis media 

terhadap hasil belajar siswa. Untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa disekolah dasar melalui 

perbandingan media gambar dengan media video sekolah dasar Tahun Ajaran 2020/2021, maka penelitian ini 

dilakukan di SDNU Munggugebang Gresik. Pengambilan data awal dilakukan pada tanggal 13 November 

2020. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SDNU Munggugebang Gresik tahun pelajaran 2020/2021 

yang terdiri dari 24 siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian esperimen Paired Group Pretest-

Posttest Design. Desain tidak menenerapkan desain kelompok kontrol, dan subjek tidak ditempatkan secara 

acak (Ali Maksum, 2012). Keunggulan dari desain ini yaitu dapat dilakukannya pretest dan posttest, sehingga 

dapat ditentukan perbedaan hasil belajar siswa kelas V SD. Variabel yang diambil untuk diteliti adalah Jenis 

media (Video dan gambar) dan Hasil belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini teknik angket atau kuesioner. Kemudian 

teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik angket yang berupa pretest dan posttest. Test 

digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang pembelajaran menggunakan media gambar dan video 

dengan pertanyan pertanyaan yang sudah disusun. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pretest dan 

posttest untuk mengukur pemahaman siswa yang berisi tentang materi-materi pembelajaran yang dilakukan 

sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar, hal ini dilakuakan agar dapat mengetahui bagaiamana hasil 

belajar yang didapat oleh siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran gambar dan video, 

kemudian peneliti dapat membandingkan mana media yang relevan digunakan untuk menyampaikan materi 

kepada siswa.  

Untuk menganalisis data yang didapat, maka peneliti membandingkan hasil pretest dan posttest dengan 

mengunakan teknik paireed test. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

normalitas dan homogenitas. Menggunakan SPSS 16 for windows. Dalam penelitian ini analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik, yaitu melakukan Uji Normalitas, uji homognitas dan uji hipotesis. Dalam 

uji normalitas jika p-value lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan distribusi normal, namun jika p-value 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji Homognitas.  Pada uji 

homogenitas, jika p-value lebih dari 0,05 dinyatakan homogen, jika p-value kurang dari 0,05 dinyatakan tidak 

homogen. Uji hipotesis digunakan untuk menemtukan ada tidaknya pengaruh dari dua metode pembejaran 

yang sedang dikomparasikan yaitu media gambar dan media video. Uji hipotesis yang diajukan mengenai ada 

atau tidak pengaruh antara pretest dan posttest dapat dijawab dengan perhitungan apabila t hiung >t tabel 

dengan 0,00 karna p<0,05, berati signifikan maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji hipotesis dua sampel, karna membandingkan 2 sampel yang berbeda, yakni yang 

menggunakan media gambar dan yang menggunakan media video. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini merupakan data hasil rata-rata nilai pretest dan posttest  siswa dengan media gambar dan 

media video:  

 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Media Gambar 12 30 70 45.83 11.645 

Posttest Media Gambar 12 80 100 88.33 7.177 

Pretest Media Video 12 40 70 55.00 11.677 

Posttest Media Video 12 80 100 93.33 6.513 

Valid N (listwise) 12     

 

Berdasarkan tabel desciptif statistik diatas, diperoleh hasil uji deskripsi data penelitian tentang hasil tes 

Rangka Manusia yang berada di Tema 1 subtema 2 pembelajaran 1 sebagai berikut: Nilai rata-rata (mean) 

pada pretest Gambar sebesar 45,83 pada posttest Gambar sebesar 88,33. Kemudian pada pretest Video 

mendapatkan rata-rata sebesar 55,00 dan posttest Video rata-rata sebesar 93,33. 

Berikut ini adalah data hasil belajar postest kelas Eksperimen 1 dengan media gambar:  

 

Tabel 2. Posttest Media Gambar 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 80 4 33.3 33.3 33.3 

90 6 50.0 50.0 83.3 

100 2 16.7 16.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Tabel 3. Posttest Media Video 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 40 3 25.0 25.0 25.0 

50 3 25.0 25.0 50.0 

60 3 25.0 25.0 75.0 

70 3 25.0 25.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Tabel 4. Test of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statist

ic 

df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Media 

Gambar 

.194 12 .200* .920 12 .282 

Posttest Media .258 12 .026 .818 12 .015 
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Gambar 

Pretest Media 

Video 

.166 12 .200* .876 12 .078 

Posttest Media 

Video 

.279 12 .011 .784 12 .006 

 

Dari hasil uji normalitas nilai pretest kelas eksperimen I dan kelas eksperiman II didapat nilai 

signifikansi sebesar 0,200 untuk kelas eksperimen I dan 0,200 untuk kelas eksperimen II. Hasil ini 

menunjukan bahwa data berdistibusi normal karna nilai signifikasinya belih besar dari 0,05. Sehingga, 

kesimpulanya adalah data layak digunakan. Kemudian untuk hasil uji normalitas nilai posttest kedua kelas 

kelas eksperiman I dan kelas eksperimen II, didapat nilai signifikansinya sebesar 0.026 untuk kelas 

eksperimen I dan 0,011 untuk kelas eksperimen II. Hasil ini menujukan bahwa data berdistibusi normal karena 

nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data layak digunakan. 

 

Tabel 5. Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean 2.711 3 44 .056 

Based on Median 2.701 3 44 .057 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.701 3 41.631 .058 

Based on trimmed mean 2.659 3 44 .060 

 

Tabel 6. Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed)  Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

5% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Pretest Media 

Gambar - Posttest 

Media Gambar 

-42.500 16.583 4.787 -42.807 -42.193 -8.878 11 .000 

Pretest Media Video 

- Posttest Media 

Video 

-38.333 14.668 4.234 -38.605 -38.062 -9.053 11 .000 

 

Berdasarkan tabel 4.9 Pada uji analisis data paired samples test media pembelajaran gambar diperoleh 

nilai  sebesar 8,878 dan   sebesar 2,228 dan nilai probabilitas sebesar 0,00, sedangkan pada uji 

analisis data paired samples test media pembelajaran video nilai sebesar 9,053 kemudian nilai   

sebesar 2,228 dan nilai probabilitas sebesar 0,00. Jadi pada penelitian ini diperoleh data bahwa  > 

 media pembelajaran gambar dan video dengan nilai probabilitas <0,05 maka data dinyatakan 

signifikan. 

Berikut ini merupakan perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan media gambar dan media 

video: 
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Tabel 7. Perbandingan Media Gambar 

Rata-rata media gambar 

Pretest Posttest 

45,83 88,33 

 

Tabel 8. Perbandingan Media Video 

Rata-rata media video 

Pretest Posttest 

55,00 93,33 

 

Berdasarkan hasil belajar siswa kelas V SDNU Munggugebang pada mata pelajaran IPA membuktikan 

bahwa hasil tes yang didapatkan terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai rata-rata sebesar 88,33 

sedangkan nilai yang didapatkan sebelum dilakukan treatment adalah 45,83. Sedangkan untuk hasil tes yang 

didapatkan terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai rata-rata sebesar 93,33  sedangkan nilai yang 

didapatkan sebelum dilakukan treatment adalah 55,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa media video dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA kelas V di SDNU Munggugebang. 

Implementasi penelitian ini yaitu dengan memberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui 

kemampuan dari siswa kelas V di SDNU Munggugebang dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), kemudian memberikan treatment dengan menggunakan media pembelajaran video kepada siswa dengan 

kelas eksperimen II. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang ada pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sudah divalidasikan. Setelah melaksanan pembelajaran dengan penggunaan media 

pembelajaran gambar peneliti memberikan posttest untuk menilai kemampuan setelah diberikan treatment. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media video disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan 

(RPP) yang sudah dibuat oleh peneliti  dan divalidasikan. Penerapan media pembelajaran video merupakan 

salah satu langkah yang sangat baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), khususnya pada pokok bahasan rangka manusia.  Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil belajar yang 

didapatkan pada saat penelitian yang mendapatkan nilai rata-rata sebesar 93,33. 

Dari hasil uji deskripsi data yang diperoleh terdapat perbedaan rata-rata pretest dan posttest antara 

penggunaan media pembelajaran gambar dan video. Pada nilai posttest media pembelajaran gambar 

diperoleh nilai sebesar 88,33 sedangkan rata-rata nilai posttest video diperoleh nilai sebesar 93,33. 

Perbandingan dapat dilihat melalui hasil belajar dari siswa yang menggunakan media pembelajaran gambar 

dan video. Selisih rata-rata yang didapatkan merupakan perhitungan dari hasil prestest yang dikurangi dengan 

hasil posttest. Untuk hasil pembelajaran dari media pembelajaran gambar yaitu 88,33 – 45,62 dengan cara 

mengurangi hasil posttest dengan hasil pretest yang mendapatkan hasil sebesar 45,71. Artinya ada 

peningkatan sebesar 45,71 Sedangkan selisih hasil hasil posttest dengan hasil pretest dari pembelajaran dari 

penggunaan media video yaitu 93,33 – 55,00 mendapatkan hasil sebesar 38,33 artinya terdapat peningkatan 

sebesar 38,33.  

Pada uji analisis data paired samples test media pembelajaran gambar diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

8,878 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,228, sedangkan pada uji analisis data paired samples test media pembelajaran 

video nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 9,053 kemudian nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,228. sehingga nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari kedua 

metode pembelajaran tersebut lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Artinya hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

ada perbedaan yang signifikan pada hasil yag signifikan dari sebelum diberikan treatment pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran gambar dan media pembelajaran video dengan sesudah diberikan 
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treatment kedua media pembelajaran tersebut. Dengan demikian hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan ada 

peningkatan hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi rangka manusia siswa kelas 5 

SDNU Munggugebang dengan penggunaan media pembelajaran gambar dan video, diterima. Hasil pengujian 

statistika menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II tidak terdapat kemampuan 

awal yang signifikan kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas menunjukkan kedua kelas 

memiliki varians yang sama dalam mata pelajaran Ilmu pengetahuan Alam. Setelah diketahui bahwa kedua 

kelas tersebut tidak ada perbedaan kemampuan awal yang signifikan maka kelas tersebut diberikan treatment 

yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Hasil belajar siswa kelas V meningkat dengan menggunakan media gambar, setelah dilakukan media 

pembelajaran menggunakan media gambar mengalami                                        perbedaan yang signifikan dari sebelum dilakukannya 

treatment dengan sesudah dilakukan treatment yakni dengan nilai posttest sebesar 88,33. Sedangkan hasil 

belajar belajar siswa kelas V meningkat dengan menggunakan media video pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest. Hasil data menunjukkan nilai posttest media 

pembelajaran video sebesar 99,33. Ada perbedaan hasil belajar siswa dari media pembelajaran gambar dan 

media video yaitu hasil pretest dan postest menggunakan media video lebih besar dibandingkan dengan hasil 

menggunakan media gambar. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Widha (2012) dengan hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh penggunaan media video 

terhadap hasil belajar siswa, hasil tes kelas eksperimen adalah 73,26, taraf kontrol 63,04, sehingga terlihat 

bahwa menggunakan media video dalam pembelajaran memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dari pada 

menggunakan media gambar untuk pembelajaran. 

Hasil kesimpulan penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eva (2012) 

dimana hasil penelitianya menunjukkan bahwa media video pembelajaran berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep IPA di SD Negeri 2 Tamansari dan SD Negri 2 Karanggude, Karanglewas, Banyumas. Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata hasil posttest yang berbeda dari 2 KD yaitu 65 dan 60,27 untuk kelompok 

kontrol dan 80,34 dan 67,27. Selain itu, dari hasil analisis juga didapatkan hasil belajar siswa kelas V di 

SDNU Munggugebang dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan media 

pembelajaran gambar dan video dengan nilai akhir media gambar sebesar 45,71. dan posttest demonstrasi 

sebesar 38,33. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan media video lebih 

besar dari pada media gambar dan pengaruh media video demonstrasi lebih kuat dibandingkan dengan media 

gambar. 
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